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Abstract

This study explores the potential of Sapindus rarak (soapberry) as a base ingredient for environmentally
friendly detergent production in Lebung Nala Village, Ketapang District. By involving 15 local
community members, particularly women from the PKK (Family Welfare Movement), the research
implemented a series of socialization and training activities focused on producing natural detergents
using lerak. The study applied a qualitative descriptive approach to analyze the environmental, health,
and socio-economic impacts of using lerak-based detergents. The findings indicate that the initiative not
only increased participants’ awareness of the harmful effects of chemical detergents but also improved
their practical skills and opened up local business opportunities. The process of making natural soap was
well received and applicable in everyday household activities. Overall, the research highlights that lerak-
based detergents offer a sustainable alternative that integrates environmental protection with community
empowerment.

Keywords: Community Empowerment; Household Products Innovation; Natural Detergent; Sapindus
rarak
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PENDAHULUAN

Krisis lingkungan global, termasuk pemanasan global akibat emisi gas rumah kaca
dan pencemaran plastik, mengancam keberlanjutan planet ini dengan mengakibatkan cuaca
ekstrem seperti banjir, kekeringan, dan gelombang panas yang lebih sering [1]-[3].
Dampaknya tidak hanya mempengaruhi alam, tetapi juga kehidupan sosial dan ekonomi,
dengan meningkatnya kerugian ekonomi dan jumlah pengungsi akibat bencana alam, serta
gangguan ketahanan pangan dan Kesehatan [4], [5]. Salah satu contoh dampak dari perilaku
konsumtif manusia adalah penggunaan deterjen berlebihan, yang berkontribusi pada
pencemaran air [6], [7]. Limbah deterjen yang mengandung surfaktan dan triklosan dapat
merusak ekosistem perairan dan membunuh mikroorganisme [8]. Produk deterjen, yang
banyak digunakan baik di rumah tangga maupun industri komersil, sering dipromosikan
dengan fokus pada busa melimpah, yang mendorong konsumen untuk menggunakan lebih
banyak deterjen, memperburuk pencemaran lingkungan.

Penggunaan deterjen berlebihan tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga
dapat menimbulkan masalah kesehatan, seperti iritasi kulit, gangguan pernapasan, dan
potensi karsinogenik akibat bahan kimia seperti surfaktan dan triclosan [9]. Selain itu, bahan
pengisi dan aditif dalam deterjen, seperti sodium sulfat dan enzim, yang tidak terurai secara
alami, memperburuk pencemaran lingkungan [10]. Pengelolaan limbah rumah tangga, yang
sering kali tidak dikelola dengan baik, seperti sisa deterjen dan plastik, dapat merusak
ekosistem dan berdampak langsung pada kualitas hidup manusia. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan masyarakat mengenai pengelolaan sampah
dan penggunaan produk ramah lingkungan, yang dapat mengurangi dampak pencemaran
dan memperpanjang umur ekosistem. Implementasi pengelolaan limbah yang tepat juga
dapat mendukung keberlanjutan ekonomi lokal melalui pengembangan produk berbasis
sumber daya alam yang ramah lingkungan [11], [12].

Krisis lingkungan global, yang meliputi pemanasan global, pencemaran plastik, dan
perubahan iklim, mengancam keberlanjutan planet ini dengan menyebabkan cuaca ekstrem,
merusak ekosistem pesisir, dan memperburuk ketahanan pangan serta kesehatan. Perilaku
konsumtif, seperti penggunaan deterjen berlebihan, berkontribusi pada pencemaran air dan
lingkungan [13]. Dalam menghadapi tantangan ini, teknologi ramah lingkungan memainkan
peran penting dalam mengurangi dampak negatif, seperti teknologi pengolahan sampah
yang mengubah limbah organik menjadi kompos atau energi terbarukan, serta penggunaan
bahan alami seperti lerak dalam pembuatan deterjen yang ramah lingkungan dan aman bagi
kesehatan [14], [15]. Teknologi ini mendukung prinsip ekonomi sirkular dengan
mengurangi pemborosan sumber daya alam dan ketergantungan pada bahan kimia
berbahaya, serta meningkatkan keberlanjutan produk [16]

Buah lerak (Sapindus rarak) menawarkan solusi ramah lingkungan dalam pembuatan
deterjen alami yang efektif, aman bagi lingkungan, dan kesehatan manusia. Mengandung
saponin, senyawa alami yang berfungsi sebagai surfaktan dan dapat terurai secara alami,
lerak mengurangi dampak pencemaran yang ditimbulkan oleh deterjen kimia konvensional
[17]-[19]. Selain sifat antiseptiknya yang menggantikan bahan kimia berbahaya seperti
triklosan, deterjen berbahan dasar lerak juga aman untuk kulit, mengurangi iritasi, dan
dampak kesehatan jangka panjang. Pemanfaatan lerak yang melimpah di Indonesia juga
mendukung ekonomi lokal dengan membuka peluang bagi petani dan industri kecil, sambil
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mengurangi ketergantungan pada produk impor yang merusak lingkungan [20]. Dengan
mengganti deterjen kimia dengan deterjen alami berbahan dasar lerak, masyarakat
berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan kesehatan.

Penelitian terkait dengan penggunaan bahan alami dalam pembuatan deterjen ramah
lingkungan telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan
bahan alami seperti buah lerak (Sapindus rarak) sebagai alternatif deterjen semakin populer,
mengingat kemampuan saponin yang terkandung di dalamnya untuk bertindak sebagai
surfaktan alami. Misalnya, penelitian oleh Sustaination (2018) menunjukkan bahwa buah
lerak mengandung saponin yang efektif dalam membersihkan tanpa meninggalkan residu
berbahaya bagi lingkungan [21]. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Zouhrotun Diniah
(2019) juga membahas potensi buah lerak dalam mengurangi ketergantungan pada bahan
kimia sintetis dalam produk pembersih rumah tangga [15]. Selain itu, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa deterjen alami yang terbuat dari buah lerak lebih ramah lingkungan
karena dapat terurai dengan cepat dan tidak mencemari ekosistem perairan

Namun, meskipun penelitian tentang potensi buah lerak telah dilakukan, sebagian
besar penelitian tersebut lebih terfokus pada pengujian sifat pembersihannya dan
dampaknya terhadap lingkungan secara umum. Sebagai contoh, penelitian oleh Zouhrotun
Diniah (2019) mengkaji pengaruh penggunaan deterjen berbahan dasar lerak terhadap
kualitas air di perairan terbuka, namun tidak membahas secara mendalam tentang aspek
sosial-ekonomi, seperti potensi pemberdayaan ekonomi lokal dari pengolahan buah lerak.
Selain itu, masih terbatasnya riset yang menggali aspek kesehatan manusia dari penggunaan
deterjen berbahan dasar lerak juga menjadi celah yang perlu dijelajahi lebih lanjut.
Penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek teknis pembuatan deterjen alami,
namun belum banyak yang meneliti dampak penggunaan jangka panjang bagi kesehatan
kulit dan efek samping potensial dari saponin pada manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji lebih dalam
mengenai potensi buah lerak sebagai bahan dasar pembuatan deterjen alami yang ramah
lingkungan, dengan fokus pada dampak kesehatan dan pengaruhnya terhadap ekonomi
lokal. Penelitian ini juga akan mengintegrasikan aspek sosial-ekonomi dengan menganalisis
bagaimana pengembangan produk pembersih berbahan dasar lerak dapat berkontribusi pada
keberlanjutan ekonomi lokal di Desa Lebung Nala, Kecamatan Ketapang. Selain itu,
penelitian ini akan menguji keamanan penggunaan deterjen berbahan dasar lerak dalam
jangka panjang, dengan fokus pada keamanan kulit dan kesehatan manusia, yang belum
banyak dieksplorasi dalam penelitian terdahulu. Dengan pendekatan ini, penelitian ini akan
memberikan wawasan baru mengenai manfaat sosial-ekonomi dan dampak kesehatan yang
dihasilkan oleh produk pembersih alami berbahan dasar buah lerak, yang dapat memperkuat
keberlanjutan lingkungan sekaligus mendukung ekonomi lokal.

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi pembuatan deterjen ramah
lingkungan berbahan dasar buah lerak (Sapindus rarak) di Desa Lebung Nala, Kecamatan
Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Dalam upaya ini, kami berfokus pada penerapan
produk deterjen berbahan alami sebagai alternatif untuk produk pembersih kimia yang
berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13
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Agustus 2024 dan melibatkan ibu-ibu PKK serta warga setempat yang berjumlah 15 orang.
Proses pelaksanaan terdiri dari dua bagian utama: sosialisasi dan praktik langsung.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam persepsi, pengalaman, dan
pengetahuan masyarakat setempat terkait penggunaan produk deterjen berbahan dasar buah
lerak. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan analisis sosial-ekonomi untuk memahami
dampak penggunaan deterjen alami terhadap perekonomian lokal dan potensi pemberdayaan
masyarakat.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Lebung Nala, Kecamatan Ketapang,
Kabupaten Lampung Selatan, dengan fokus pada ibu-ibu PKK dan warga yang terlibat dalam
kegiatan sehari-hari yang menggunakan produk pembersih. Sampel penelitian terdiri dari 15
orang partisipan yang diambil secara purposive sampling, yaitu mereka yang bersedia untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci ramah lingkungan. Pemilihan
sampel ini didasarkan pada kriteria partisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat dan ketertarikan
terhadap produk pembersih alami.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lebung Nala, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung
Selatan, yang dikenal memiliki sumber daya alam yang melimpah, terutama buah lerak, yang
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan deterjen alami. Penelitian dilakukan pada tanggal 13
Agustus 2024 dengan kegiatan yang terdiri dari sosialisasi tentang dampak deterjen kimia dan
pelatihan pembuatan sabun berbahan dasar lerak, yang diikuti oleh ibu-ibu PKK dan warga
setempat. Waktu penelitian ini dirancang untuk mengakomodasi partisipasi warga dalam
kegiatan yang diselenggarakan pada waktu yang sesuai dengan jadwal mereka.

Alur Penelitian

Sosialisasi .
Evaluasi

Memperkenalkan o
manfaat deterjen Menilai pemahaman

alami kepada peserta tentang
masyarakat deterjen alami

Praktik Penerapan

Langsung Mendorong

penggunaan deterjen
alami dalam
kehidupan sehari-hari

Melatih masyarakat
dalam membuat
deterjen alami

Gambar 1. Alur Penelitian

7l WISE [ocicikan



Penelitian ini diawali dengan tahap sosialisasi untuk memperkenalkan manfaat deterjen
alami kepada masyarakat. Selanjutnya dilakukan praktik langsung dengan melatih masyarakat
dalam membuat deterjen alami menggunakan bahan yang ramah lingkungan. Setelah itu,
dilakukan evaluasi untuk menilai pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.
Terakhir, tahap penerapan mendorong masyarakat agar menggunakan deterjen alami dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk nyata dari perubahan perilaku menuju gaya hidup yang
lebih ekologis.

Gambar 2. Foto Bersama Ibu-ibu Desa Lebung Nala Setelah Kegiatan

Gambar ini menunjukkan mahasiswa dan ibu-ibu PKK di Desa Lebung Nala yang telah
mengikuti pelatihan pembuatan sabun deterjen ramah lingkungan berbahan dasar buah lerak.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis masyarakat dan mendorong
penerapan produk ramah lingkungan.

Biji lerak mengandung saponin, suatu
M alkaloid beracun, saponin inilah yang |SRS
P menghasilkan busa dan berfungsi sebagai b
¢ | bahan pencuci, dan dapat pula dimanfaatkan [5 &
&,| sebagai pembersih berbagai peralatan dapur, |£%

Cara Pembuatan

1.Rendam Buah Lerak Selama 2 Malam

2.Setelah Buah Lerak Melunak pencet buah lerak hingga getah
saponin keluar

Y 3.Tuangkan buah lerak yang sudah lunak ke dalam panci
4.Campurkan Dengan Serai Merah Dan Jeruk nipis
5. Tambahkan Air kedalam panci 1 liter Air untuk 10 buah lerak
6.Tambahkan 2 Sendok Garam
7.Rebus Hingga Mendidih
8.Diamkan Hingga Dingin/Suhu Ruangan

Gambar 3. Brosur Cara Pembuatan Sabun Lerak
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk menganalisis
hasil wawancara dan observasi yang diperoleh selama kegiatan pelatihan dan sosialisasi. Data
yang diperoleh dari wawancara dengan partisipan akan dikategorikan ke dalam tema-tema
utama yang berkaitan dengan persepsi terhadap deterjen berbahan dasar lerak, manfaatnya bagi
kesehatan dan lingkungan, serta potensi pemberdayaan ekonomi lokal. Selain itu, analisis
kualitatif sosial-ekonomi akan dilakukan untuk mengevaluasi dampak dari penerapan produk
ini terhadap perekonomian masyarakat setempat, termasuk potensi pembukaan usaha baru dan
peluang pasar untuk produk sabun alami berbahan dasar lerak.

Hasil dari evaluasi kualitas deterjen akan dianalisis menggunakan analisis sosial-
ekonomi untuk menggali potensi jangka panjang dari pengembangan produk pembersih alami
ini. Semua data yang diperoleh akan diolah dan disajikan dalam bentuk naratif yang
menggambarkan dampak, tantangan, dan potensi keberlanjutan dari penggunaan produk ramah
lingkungan ini.

Evaluasi Dampak

Penelitian ini memberikan dampak signifikan dalam aspek lingkungan, kesehatan, sosial, dan
ekonomi. Dari sisi lingkungan, penggunaan deterjen berbahan dasar lerak mengurangi
pencemaran air dan ketergantungan pada bahan kimia berbahaya. Secara kesehatan, produk ini
lebih aman bagi kulit, mengurangi risiko iritasi dan gangguan pernapasan yang sering muncul
akibat deterjen kimia. Dalam aspek sosial, penelitian ini memberdayakan masyarakat Desa
Lebung Nala dengan memberikan keterampilan dalam pembuatan sabun alami, yang dapat
meningkatkan pendapatan keluarga. Secara ekonomi, penggunaan lerak membuka peluang
usaha mikro yang mendukung perekonomian lokal. Penelitian ini juga berkontribusi pada
dunia pendidikan dengan memperkenalkan konsep pendidikan lingkungan dan kewirausahaan,
yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan kesadaran
generasi muda mengenai keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijak.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis tetapi juga
memberikan kontribusi pada pendidikan dan pemberdayaan ekonomi lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pembuatan deterjen ramah lingkungan dari buah lerak di Posko KKN
UIN RIL kelompok 88, Desa Lebung Nala, Kecamatan Ketapang, pada 13 Agustus 2024,
berhasil melibatkan 15 ibu rumah tangga dari desa setempat. Kegiatan ini mencakup sosialisasi
tentang bahaya penggunaan deterjen kimia serta praktik pembuatan sabun dari buah lerak.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) hadir dan berpartisipasi aktif,
dengan tingkat keberhasilan materi yang disampaikan mencapai 80%. Para ibu rumah tangga
menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai proses pembuatan deterjen alami yang dapat
digunakan untuk mencuci pakaian tanpa bahan kimia berbahaya. Wawancara dengan peserta
juga mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih sadar akan pentingnya menggunakan bahan
alami untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan kesehatan (Gambar 3, Gambar 4).
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Gambar 5. Foto Wawancara Dengan Ibu Ria
Elok Suryati

Gambar 4. Foto Wawancara Dengan Ibu
Nini Herawati

Pada aspek praktis, para peserta melakukan pembuatan sabun dengan baik, mulai dari
perendaman buah lerak, pemisahan biji, hingga pencampuran dengan bahan-bahan tambahan
seperti serai merah, jeruk nipis, dan garam. Proses ini menunjukkan kolaborasi positif antara
masyarakat dan mahasiswa, dengan semangat gotong royong yang tinggi.

Proses Pembuatan Deterjen Lerak

Proses pembuatan deterjen ramah lingkungan dari buah lerak merupakan alternatif yang efektif
dan aman dibandingkan dengan penggunaan deterjen kimia konvensional. Deterjen berbahan
dasar lerak tidak hanya bermanfaat untuk menjaga kebersihan, tetapi juga mendukung
keberlanjutan lingkungan dengan memanfaatkan bahan alami yang dapat terurai secara alami
dan tidak mencemari ekosistem. Proses pembuatan deterjen lerak dapat dilakukan dengan
langkah-langkah yang sederhana namun efektif, yang melibatkan ekstraksi saponin dari buah
lerak, campuran bahan alami lainnya, serta pengolahan melalui teknik yang mudah diterapkan.

Berikut adalah tahapan proses pembuatan deterjen lerak yang dapat diikuti dalam kegiatan ini.
Tabel 1. Proses Pembuatan Deterjen Lerak

Langkah

Deskripsi

1. Perendaman Buah
Lerak

Buah lerak direndam selama dua malam untuk melembutkan kulit buah dan
memungkinkan ekstraksi saponin yang optimal ke dalam air.

2. Pemisahan Buah
dan Biji

Buah lerak yang telah melunak dipisahkan dari bijinya. Hanya daging buah yang
digunakan untuk menghasilkan saponin, sementara bijinya dibuang.

3. Ekstraksi Saponin

Buah lerak diperas untuk mengeluarkan getah saponin yang larut dalam air.
Saponin berfungsi sebagai surfaktan alami yang membersihkan kotoran dan lemak.

4. Penambahan Bahan
Tambahan

Larutan saponin dicampurkan dengan bahan tambahan seperti serai merah (untuk
aroma dan antibakteri), jeruk nipis (untuk keasaman), dan garam (untuk tekstur).

5. Pemanasan dan

Larutan direbus selama 30 menit untuk mengaktifkan komponen bahan alami dan

Pengolahan memastikan campuran saponin serta bahan tambahan tercampur dengan baik.
6. Penyaringan dan Larutan sabun yang sudah dingin disaring untuk memisahkan ampas. Deterjen siap
Pengemasan dikemas dan disimpan dalam wadah tertutup.

7. Keunggulan
Deterjen Lerak

Deterjen lerak ramah lingkungan, tidak mengandung bahan kimia berbahaya, aman
untuk kulit, dan mudah terurai tanpa mencemari lingkungan.

Tabel tersebut merangkum langkah-langkah utama dalam pembuatan deterjen lerak,
mulai dari perendaman buah hingga produk jadi. Setiap tahap proses dijelaskan secara singkat,
mencakup penjelasan tentang bahan yang digunakan dan tujuan dari setiap tahapan untuk
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memastikan efektivitas deterjen yang dihasilkan. Proses ini dirancang untuk menghasilkan
deterjen alami yang ramah lingkungan, aman digunakan, dan mudah diproduksi oleh
masyarakat.

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat

Hasil wawancara yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan bahwa ibu-ibu yang
mengikuti kegiatan ini sangat antusias dan merasa mendapatkan banyak manfaat. Sebagian
besar peserta mengungkapkan bahwa kegiatan ini memberi mereka pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pentingnya beralih ke produk alami dan ramah lingkungan. Mereka
semakin menyadari bahwa penggunaan produk kimia dalam kehidupan sehari-hari memiliki
dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Banyak dari
mereka yang sebelumnya tidak mengetahui bahaya bahan kimia dalam deterjen, kini lebih
sadar akan potensi dampaknya terhadap ekosistem, seperti pencemaran air dan kerusakan
tanah.

Selain itu, dalam wawancara tersebut, para peserta berbagi pengalaman dan
pengetahuan mereka tentang penggunaan bahan alami dalam kehidupan sehari-hari, seperti
penggunaan tanaman herbal untuk keperluan rumah tangga dan kecantikan. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan lokal yang kuat tentang potensi alam
sekitar, namun seringkali kurang pemahaman mengenai cara mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya alam tersebut dalam bentuk yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis.

Peningkatan kesadaran ini juga tercermin dalam perilaku mereka yang mulai
mengurangi penggunaan produk kimia dan lebih memilih bahan alami yang lebih aman dan
terjangkau. Banyak peserta yang menyatakan bahwa mereka berencana untuk mulai
memproduksi deterjen alami dari buah lerak di rumah sebagai alternatif dari deterjen kimia,
serta mengajarkan keluarga mereka tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan
bahan alami, tetapi juga berpotensi untuk merubah pola konsumsi rumah tangga yang lebih
berkelanjutan dan mendukung keberlanjutan ekosistem lokal.

Demikian, peningkatan kesadaran ini menggambarkan perubahan sikap yang
signifikan dalam masyarakat terhadap produk ramah lingkungan. Hal ini membuka peluang
untuk menciptakan budaya yang lebih peduli terhadap lingkungan dan berfokus pada solusi
yang dapat mengurangi jejak ekologis, sambil memanfaatkan sumber daya alam yang ada
secara bijaksana. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada terciptanya masyarakat
yang lebih peka terhadap keberlanjutan lingkungan dan kesehatan mereka.

Pencapaian Tujuan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk mengenalkan pemanfaatan buah lerak sebagai bahan
dasar deterjen alami tanpa bahan kimia berjalan dengan sangat baik dan berhasil mencapai
tujuannya. Keberhasilan ini dapat dilihat dari tingkat partisipasi yang mencapai 100%, di mana
semua undangan hadir dan mengikuti kegiatan dengan penuh antusiasme. Peserta tidak hanya
hadir, tetapi juga menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang disampaikan,
terutama mengenai penggunaan bahan alami dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menggambarkan adanya kesadaran yang semakin berkembang dalam masyarakat tentang
pentingnya beralih ke produk pembersih yang lebih aman dan ramah lingkungan.
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Tujuan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai bahan alami,
khususnya buah lerak, tercapai dengan baik. Sebanyak 80% peserta menyatakan bahwa mereka
merasa ada peningkatan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan ini. Mereka lebih memahami
bagaimana buah lerak, yang mengandung saponin sebagai surfaktan alami, dapat digunakan
sebagai alternatif deterjen yang lebih ramah lingkungan dan tidak mengandung bahan kimia
berbahaya. Pengetahuan yang diberikan mencakup pengenalan terhadap buah lerak,
manfaatnya bagi kesehatan dan lingkungan, serta langkah-langkah praktis dalam pembuatan
sabun cair dari buah lerak sebagai pengganti deterjen kimia.

Metode yang digunakan dalam penyampaian materi adalah ceramah yang didukung
oleh diskusi interaktif. Ceramah memberikan penjelasan mendalam mengenai proses
pembuatan sabun cair dari buah lerak, sedangkan diskusi interaktif memfasilitasi peserta untuk
bertanya dan berbagi pengalaman mengenai pemanfaatan bahan alami lainnya. Diskusi ini juga
menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat pemahaman peserta, karena mereka dapat
mengaitkan teori yang disampaikan dengan praktik sehari-hari mereka. Interaksi yang terjalin
dalam diskusi memungkinkan peserta untuk lebih mendalami topik yang dibahas, sekaligus
mendorong mereka untuk berpikir kritis tentang alternatif yang dapat diterapkan di rumah.

Selain itu, kegiatan sosialisasi ini juga memberikan ruang bagi peserta untuk
mengemukakan pendapat dan berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi
dalam menggunakan produk pembersih kimia. Banyak peserta yang mengungkapkan bahwa
mereka Kini lebih percaya diri untuk beralih ke produk alami seperti deterjen lerak, karena
mereka memahami bahwa produk tersebut lebih aman dan efektif dalam menjaga kebersihan
tanpa merusak lingkungan. Kegiatan ini, pada akhirnya, tidak hanya berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan buah lerak, tetapi juga berhasil mendorong
perubahan perilaku yang lebih peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Secara keseluruhan,
pencapaian tujuan sosialisasi ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin terbuka dan
bersemangat untuk mengadopsi alternatif bahan pembersih yang lebih alami dan ramah
lingkungan. Dengan metode yang tepat dan penyampaian yang interaktif, peserta dapat lebih
mudah memahami dan menguasai materi yang diberikan, serta terinspirasi untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pembahasan

Setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan deterjen berbahan dasar
buah lerak, berbagai hasil yang tercapai memberikan wawasan penting terkait dengan
penguasaan materi oleh peserta serta manfaat sosial dan ekonomi yang dihasilkan.

Para peserta menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam menguasai materi yang
telah disampaikan. Sebanyak 75% peserta mengungkapkan bahwa mereka mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
pembuatan sabun dari buah lerak yang lebih ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan, yaitu metode ceramah yang dipadukan dengan diskusi interaktif,
berhasil menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami dan menarik bagi peserta.
Metode ini memungkinkan peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sehingga mereka dapat dengan mudah menyerap
informasi dan mengaplikasikannya.
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Selain itu, proses pembuatan sabun dari buah lerak yang dilakukan selama pelatihan
juga mencerminkan antusiasme yang tinggi dari para ibu rumah tangga. Mereka tidak hanya
tertarik untuk mempelajari cara pembuatan sabun alami, tetapi juga menunjukkan keinginan
untuk mengimplementasikan keterampilan ini di rumah mereka sendiri. Hal ini menandakan
bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif yang langsung dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari mereka, terutama dalam upaya mengurangi ketergantungan pada
deterjen kimia yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan.

Lebih dari sekadar penerapan pengetahuan, proses ini juga mencerminkan semangat
gotong royong dan kolaborasi antara masyarakat dan mahasiswa. Dalam kegiatan pembuatan
sabun ini, tampak adanya kerja sama yang erat antara peserta dan mahasiswa, yang saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman. Kolaborasi ini sangat penting karena menciptakan
suasana belajar yang tidak hanya fokus pada pengetahuan teknis, tetapi juga membangun
hubungan sosial yang mendalam antara individu dalam komunitas. Kolaborasi ini memperkuat
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yang memiliki dampak langsung terhadap lingkungan
mereka dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Proses pembuatan sabun lerak yang melibatkan langkah-langkah praktis dan interaktif
juga berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Masyarakat tidak hanya memperoleh
keterampilan praktis, tetapi juga merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan sumber daya
alam lokal secara berkelanjutan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses ini menunjukkan
bahwa mereka dapat menjadi agen perubahan dalam upaya pelestarian lingkungan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dan mendorong perilaku yang lebih
ramah lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil dalam meningkatkan
pengetahuan peserta, tetapi juga dalam menciptakan kesadaran dan keterampilan yang dapat
diterapkan untuk jangka panjang, serta membangun semangat kebersamaan dan tanggung
jawab sosial dalam masyarakat.

Selain  memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis kepada
masyarakat, kegiatan pembuatan sabun lerak juga membawa dampak yang signifikan dalam
aspek sosial dan ekonomi. Melalui pemanfaatan sumber daya alam lokal yang melimpah,
masyarakat Desa Lebung Nala tidak hanya mendapatkan manfaat langsung dalam hal
keberlanjutan lingkungan, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kegiatan pembuatan sabun dari buah lerak memberikan dampak sosial dan ekonomi
yang sangat positif bagi masyarakat Desa Lebung Nala. Dengan memanfaatkan buah lerak
yang melimpah di sekitar mereka, masyarakat dapat memproduksi deterjen ramah lingkungan
secara mandiri. Produk ini tidak hanya berguna untuk kebutuhan rumah tangga dalam menjaga
kebersihan, tetapi juga memiliki potensi untuk dipasarkan secara lokal. Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk memanfaatkan kekayaan alam sekitar mereka untuk menciptakan produk
yang dapat mendatangkan keuntungan.

Pemasaran produk sabun lerak ini membuka peluang usaha baru, yang tidak hanya
berfokus pada produksi sabun, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dalam pengolahan,
distribusi, dan pemasaran produk ramah lingkungan. Usaha ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan melibatkan lebih banyak anggota masyarakat dalam produksi sabun, baik dalam
bentuk usaha keluarga maupun usaha kelompok. Dengan adanya peluang usaha baru ini,

81 WISE [ocicikan



masyarakat Desa Lebung Nala dapat meningkatkan pendapatan mereka, yang pada gilirannya
dapat memperbaiki taraf hidup dan kualitas ekonomi rumah tangga mereka.

Selain itu, dengan meningkatnya pengetahuan tentang penggunaan bahan alami dalam
pembuatan produk pembersih, masyarakat diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada
produk pembersih kimia yang seringkali lebih mahal dan mengandung bahan berbahaya bagi
kesehatan serta lingkungan. Sebagai alternatif yang lebih murah dan ramah lingkungan, sabun
lerak dapat menjadi pilihan yang lebih baik bagi keluarga, mengurangi pengeluaran rumah
tangga untuk produk kimia dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan
lingkungan.

Dampak ekonomi positif ini tidak hanya terbatas pada individu atau keluarga, tetapi
juga dapat berpengaruh pada perekonomian desa secara keseluruhan. Dengan semakin
berkembangnya usaha pembuatan sabun lerak, ada potensi besar untuk menciptakan
keberlanjutan ekonomi yang berbasis pada sumber daya alam lokal. Usaha ini dapat menarik
minat pasar lebih luas, baik dari dalam maupun luar daerah, serta membuka peluang bagi
pengembangan produk turunan lainnya yang berbasis pada bahan alami. Dengan demikian,
perekonomian desa dapat menjadi lebih inklusif, mengandalkan sumber daya alam secara
bijaksana, dan menciptakan lapangan kerja yang mendukung pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan di tingkat lokal.

Penelitian ini mengisi celah yang ada dalam literatur terkait penggunaan bahan alami
dalam pembuatan deterjen ramah lingkungan, yang sebelumnya sebagian besar berfokus pada
aspek teknis pembuatan dan dampaknya terhadap lingkungan. Beberapa penelitian relevan,
seperti yang dilakukan oleh Handayani et al. (2024) dan Darwis (2021), menyoroti manfaat
buah lerak sebagai pembersih alami [22], [23], namun tidak menggali lebih dalam bagaimana
penerapan produk tersebut dalam konteks sosial-ekonomi. Penelitian ini juga mengisi
kekosongan dalam hal bagaimana masyarakat dapat mengimplementasikan pengetahuan
tentang penggunaan bahan alami untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan
perekonomian lokal. Sebelumnya, penelitian oleh Moh. Muchlis, dkk (2023) serta Sri Endah
Wahyuningsih, dkk (2024) [24], [25], mulai mengkaji aspek sosial-ekonomi dari penggunaan
bahan alami, tetapi masih terbatas pada penerapan teknis dan kesehatan, serta belum banyak
mengeksplorasi dampak pemberdayaan ekonomi lokal yang dihasilkan. Penelitian ini berhasil
menunjukkan bahwa produk deterjen berbahan dasar lerak tidak hanya memberikan solusi
ramah lingkungan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk menciptakan peluang
ekonomi baru. Keberhasilan penelitian ini membuktikan bahwa integrasi teori dengan praktik,
terutama yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat, dapat memperkuat dampak yang
dihasilkan, baik dalam hal peningkatan kesadaran lingkungan maupun pemberdayaan ekonomi
lokal.

Penelitian ini memiliki implikasi penting tidak hanya dalam konteks lingkungan dan
ekonomi, tetapi juga dalam dunia pendidikan. Hasil penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya pendidikan berbasis keberlanjutan yang tidak hanya mengajarkan konsep-konsep
teori, tetapi juga menyediakan pengetahuan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan sabun dari buah lerak
dapat dijadikan model untuk kegiatan pendidikan lingkungan di tingkat sekolah maupun
universitas, dengan mengedepankan keterlibatan masyarakat dan aplikasi langsung dari materi
yang dipelajari. Dalam konteks pendidikan tinggi, penelitian ini juga memberikan wawasan
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mengenai pentingnya mengintegrasikan pengetahuan lokal dan tradisional dengan pendekatan
ilmiah untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan berbasis pada sumber daya alam
lokal.

Selain itu, kegiatan ini dapat menginspirasi kurikulum pendidikan di bidang
kewirausahaan sosial dan pendidikan lingkungan untuk mendorong mahasiswa dan siswa
untuk memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dengan memperkenalkan topik
ini dalam mata pelajaran yang relevan, seperti pendidikan kewirausahaan atau studi
lingkungan, dapat membuka peluang bagi generasi muda untuk lebih peduli terhadap
keberlanjutan dan mengembangkan inovasi ramah lingkungan di masa depan.

Meskipun penelitian ini berhasil mencapai tujuannya, ada beberapa keterbatasan yang
perlu dicatat. Pertama, jumlah sampel yang terlibat dalam kegiatan ini terbatas pada 15 peserta,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih besar. Kedua,
penelitian ini lebih fokus pada aspek praktis dan sosial-ekonomi dari pembuatan sabun lerak,
dan belum secara mendalam mengkaji aspek teknis atau kualitas produk yang dihasilkan,
seperti daya pembersihan dan kestabilannya dalam penggunaan jangka panjang. Ketiga,
penelitian ini juga terbatas pada satu lokasi, yaitu Desa Lebung Nala, sehingga hasilnya
mungkin dipengaruhi oleh kondisi lokal dan tidak dapat diterapkan langsung di daerah lain
tanpa penyesuaian.

Selain itu, meskipun Kkegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat, masih ada tantangan dalam memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh
benar-benar diimplementasikan secara luas dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan
evaluasi lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang dari penerapan produk sabun lerak
akan sangat bermanfaat untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang keberhasilan
program ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa buah lerak (Sapindus rarak) memiliki potensi besar sebagai
bahan dasar pembuatan deterjen ramah lingkungan yang aman bagi kesehatan dan tidak
mencemari lingkungan. Melalui sosialisasi dan pelatihan di Desa Lebung Nala, masyarakat
menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesadaran terhadap bahaya deterjen kimia serta
kemampuan untuk memproduksi deterjen alami secara mandiri. Selain memberikan manfaat
ekologis, kegiatan ini juga berdampak positif pada aspek sosial dan ekonomi dengan membuka
peluang usaha berbasis sumber daya lokal. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya integrasi
antara edukasi lingkungan, kearifan lokal, dan pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan
solusi berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
dan jumlah partisipan, serta melakukan uji laboratorium terkait efektivitas, daya simpan, dan
keamanan jangka panjang dari sabun lerak, guna memperkuat validitas dan daya guna produk
ini secara luas.
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